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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak fluktuasi harga minyak nilam terhadap 

pendapatan petani di Lingkungan Kampuang, Kecamatan Mambi, Kabupaten Mamasa. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data primer yang diperoleh 

melalui wawancara dan kuesioner terhadap 35 orang petani nilam yang dipilih secara acak 

sederhana. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis pendapatan dan analisis regresi 

linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata harga minyak nilam yang 

diterima petani sebesar Rp 721.143 per kilogram dengan rata-rata produksi 10 kg per periode, 

sehingga rata-rata penerimaan petani mencapai Rp 7.565.286 per periode. Sementara itu, rata-

rata biaya produksi sebesar Rp 2.912.571 per periode, kemudian pendapatan rata-rata petani 

sebesar Rp 4.652.714 per periode. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa harga minyak 

nilam berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani dengan koefisien regresi 

sebesar 4,655 dan tingkat signifikansi 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa fluktuasi 

harga minyak nilam memiliki dampak yang besar terhadap pendapatan petani, mengingat 

keterbatasan skala usaha dan rendahnya kemampuan petani dalam meningkatkan volume 

produksi. Oleh karena itu, stabilisasi harga dan penguatan posisi tawar petani menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha tani nilam. 

Kata Kunci: Fluktuasi Harga, Pendapatan Petani, Minyak Nilam 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of patchouli oil price fluctuations on farmers' income in 

Kampuang Neighborhood, Mambi District, Mamasa Regency. The research employs a 

descriptive quantitative approach with primary data obtained through interviews and 

questionnaires with 35 patchouli farmers selected via simple random sampling. The analytical 

methods used include income analysis and simple linear regression analysis. The results show 

that the average price of patchouli oil received by farmers is IDR 721,143 per kilogram, with 

an average production of 10 kg per period, resulting in an average gross revenue of IDR 

7,565,286 per period. Meanwhile, the average production cost is IDR 2,912,571 per period, 

leading to an average net income of IDR 4,652,714 per period. Regression analysis results 

indicate that the price of patchouli oil has a positive and significant effect on farmers' income, 

with a regression coefficient of 4.655 and a significance level of 0.000. These findings indicate 

that fluctuations in patchouli oil prices have a major impact on farmers' income, given the 

limited scale of operations and the low capacity of farmers to increase production volume. 

Therefore, price stabilization and strengthening the bargaining position of farmers are crucial 

factors in enhancing the sustainability of patchouli farming. 

Keywords: Price Fluctuation, Farmers’ Income, Patchouli Oil 
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PENDAHULUAN 

Harga merupakan salah satu faktor utama yang menentukan tingkat pendapatan petani 

dalam kegiatan ekonomi pertanian (Irmayani, 2020). Dalam konteks ekonomi mikro, perubahan 

harga output secara langsung memengaruhi penerimaan dan kesejahteraan rumah tangga petani. 

Namun demikian, sektor pertanian sering dihadapkan pada permasalahan fluktuasi harga yang 

tinggi akibat ketidakpastian pasar, perubahan permintaan, serta lemahnya posisi tawar produsen 

di tingkat hulu (Frelat et al., 2016; Janzen & Carter, 2019). Kondisi ini menjadikan pendapatan 

petani rentan dan sulit diprediksi, terutama pada komoditas yang berorientasi pasar.  

Minyak nilam merupakan salah satu komoditas bernilai ekonomi tinggi yang menjadi 

sumber pendapatan penting bagi sebagian petani (Sutarmin & Rastuti, 2022). Sebagai 

komoditas yang diperdagangkan mengikuti mekanisme pasar, harga minyak nilam cenderung 

berfluktuasi dan dipengaruhi oleh dinamika permintaan, rantai pemasaran, serta struktur pasar 

yang terbentuk, terkadang petani memilih untuk menanam nilam pada saat harga tinggi dan 

apabila harga turun keputusan petani untuk melanjutkan budidaya nilam semakin berkurang 

seiring terjadinya fluktuasi harga nilam (Effendy et al., 2019). Fluktuasi harga tersebut 

berimplikasi langsung terhadap penerimaan petani, karena perubahan harga sering kali tidak 

diimbangi dengan kemampuan petani dalam menyesuaikan volume produksi maupun biaya 

usaha secara cepat (Ahlia et al., 2025). Selain itu, ketergantungan petani pada satu komoditas 

utama semakin memperbesar dampak fluktuasi harga terhadap kestabilan pendapatan rumah 

tangga petani nilam. 

Bagi petani nilam di Lingkungan Kampuang, Kecamatan Mambi, Kabupaten Mamasa, 

ketidakstabilan harga tidak hanya berdampak pada penurunan pendapatan, tetapi juga 

meningkatkan risiko ekonomi dalam pengambilan keputusan usaha. Ketika harga mengalami 

penurunan, pendapatan petani dapat berkurang secara signifikan, sementara biaya produksi 

relatif tetap (Manning et al., 2016). Sebaliknya, pada saat harga meningkat, manfaat ekonomi 

yang diterima petani tidak selalu optimal akibat keterbatasan akses pasar dan lemahnya posisi 

tawar. Oleh karena itu, fluktuasi harga menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keberlanjutan pendapatan petani nilam. 

Sejauh ini, kajian mengenai minyak nilam masih banyak berfokus pada aspek teknis dan 

produksi, sementara kajian yang secara khusus menelaah dampak fluktuasi harga terhadap 

pendapatan petani dari perspektif ekonomi masih relatif terbatas, khususnya pada tingkat lokal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak fluktuasi 

harga minyak nilam terhadap pendapatan petani. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran empiris mengenai risiko harga yang dihadapi petani serta menjadi dasar 

pertimbangan dalam perumusan kebijakan stabilisasi harga dan penguatan ekonomi petani. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu mengisi kesenjangan penelitian serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian ekonomi pertanian komoditas minyak 

atsiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan Kampuang, Kecamatan Mambi, Kabupaten 

Mamasa, yang merupakan salah satu wilayah penghasil minyak nilam. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa sebagian besar masyarakat di wilayah 

tersebut menggantungkan pendapatannya pada usaha minyak nilam. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan September sampai Desember tahun 2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan ekonomi mikro. Data yang digunakan dalam 
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penelitian ini terdiri atas data primer, yang diperoleh melalui wawancara langsung dan 

pengisian kuesioner kepada petani nilam. Populasi penelitian adalah seluruh petani nilam di 

lokasi penelitian, sedangkan sampel ditentukan menggunakan metode simple random sampling 

dengan jumlah responden sebanyak 35 orang petani. 

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi harga minyak nilam sebagai 

variabel bebas dan pendapatan petani nilam sebagai variabel terikat. Harga minyak nilam 

diukur berdasarkan harga jual yang diterima petani pada periode produksi, sedangkan 

pendapatan petani dihitung sebagai selisih antara total penerimaan dan total biaya produksi 

dalam satu periode usaha. Metode analisis data yang digunakan meliputi analisis pendapatan 

dan analisis regresi linear sederhana. Analisis pendapatan digunakan untuk mengetahui 

besarnya pendapatan yang diperoleh petani nilam, sedangkan analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk menganalisis dampak fluktuasi harga minyak nilam terhadap pendapatan 

petani. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌 = a + bX 

di mana : 

𝑌 adalah pendapatan petani nilam,  

𝑋 adalah harga minyak nilam,  

𝑎 adalah konstanta, dan  

𝑏 adalah koefisien regresi.  

Pengujian dilakukan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh harga terhadap pendapatan 

petani. Seluruh data dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif untuk memperoleh gambaran 

kondisi ekonomi petani nilam di lokasi penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil dan pembahasan yang 

disajikan secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian diawali dengan 

pemaparan karakteristik responden petani nilam sebagai gambaran kondisi sosial ekonomi di 

lokasi penelitian. Selanjutnya, disajikan analisis rata-rata harga, penerimaan, biaya produksi, 

dan pendapatan petani nilam untuk mengetahui kondisi usaha tani secara empiris. Pembahasan 

kemudian dilanjutkan dengan analisis pengaruh harga minyak nilam terhadap pendapatan 

petani menggunakan pendekatan regresi linear sederhana. 

 

Hasil 

A. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menghasilkan data mengenai karakteristik 

responden petani nilam di Lingkungan Kampuang, Kecamatan Mambi, Kabupaten Mamasa. 

Data tersebut disajikan secara rinci pada Tabel 1. Tabel 1 menyajikan informasi mengenai 

kondisi demografis dan sosial ekonomi responden yang menjadi subjek penelitian. 

Karakteristik yang ditampilkan meliputi aspek umur, tingkat pendidikan, pengalaman 

berusahatani, serta luas lahan garapan. Pemaparan karakteristik responden ini penting sebagai 

dasar dalam memahami konteks hasil analisis pendapatan dan pengaruh harga minyak nilam 

yang dibahas pada bagian selanjutnya. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden di Lingkugan Kampuang, Kecamatan Mambi, 

Kabupaten Mamasa, 2025 

No Keterangan Jumlah Persentase  (%) 

1 Umur    

 a. 26 - 40 14 40,00 
 b. 41 - 54 11 31.42 
 c. 55 - 68 10 28,58 

2 Pendidikan    
 a. Tidak Sekolah 9 25,71 

 b. SD 3 8,58 
 c. SMP 5 14.29 

 d. SMA 17 48,57 

 e. S1 1 2,85 

3 Pengalaman Berusahatani   
 a. 5,0 - 8,33 17 48,57 

 b. 8,34 - 11,66 6 17,14 
 c. 11,67 - 15,00 12 34,28 

4 Luas Lahan   
 a. 0,4 - 0,67 13 37,14 

 b. 0,68 - 0,94 17 48,57 

  c. 0,95 - 1.22 5 14,29 

Sumber: Data Primer Setelah di Olah, 2025 

 

 Berdasarkan Tabel 1, responden didominasi oleh petani yang berada pada usia produktif 

dengan latar belakang pendidikan formal yang bervariasi. Kondisi pendidikan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian petani telah memiliki bekal pengetahuan dasar yang cukup, 

meskipun masih terdapat keterbatasan dalam penguasaan aspek manajerial usaha tani. Dari sisi 

pengalaman, sebagian besar responden telah lama mengelola usaha tani nilam sehingga 

memiliki pemahaman praktis dalam menjalankan kegiatan produksi. Sementara itu, skala 

penguasaan lahan yang relatif terbatas mencerminkan bahwa usaha tani nilam di wilayah 

penelitian masih bersifat usaha rakyat dengan kapasitas produksi yang tidak terlalu besar. 

 

B. Rata-rata Harga, Penerimaan, Biaya dan Pendapatan Petani Nilam 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh data mengenai harga 

minyak nilam, biaya, penerimaan, serta pendapatan petani nilam di Lingkungan Kampuang, 

Kecamatan Mambi, Kabupaten Mamasa. Data tersebut disajikan secara lebih jelas pada Tabel 

2. Tabel 2 menyajikan hasil analisis pendapatan petani nilam yang mencakup komponen harga, 

produksi, penerimaan, biaya, dan pendapatan usaha tani nilam. Informasi ini digunakan untuk 

menggambarkan kondisi ekonomi petani secara kuantitatif dalam satu periode usaha. Penyajian 

hasil analisis pendapatan ini menjadi dasar penting dalam menilai kelayakan usaha tani nilam 

serta keterkaitannya dengan fluktuasi harga minyak nilam. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Pendapatan Petani Nilam di Lingkungan Kampuang, Kecamatan 

Mambi, Kabupaten Mamasa, 2025 

No Keterangan          Total Rata-rata Rp/Kg 

  1                                              Harga Minyak Nilam (Rp)                   25,240,000                      721,143  

  2                                            Jumlah Minyak (Kg)                                  359                                10  

  3                                            Penerimaan (Rp/Kg)                 264,785,000                  7,565,286  

  4                                            Biaya Produksi (Rp)                 101,940,000                  2,912,571  

  5                                            Pendapatan (Rp/Kg)                 162,845,000                  4,652,714  

Sumber: Data Primer Setelah di Olah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, pendapatan petani nilam diperoleh dari selisih antara penerimaan 

usaha dan biaya produksi yang dikeluarkan selama proses budidaya. Struktur biaya yang 

ditanggung petani menunjukkan bahwa pengelolaan input dan tenaga kerja memiliki peran 

penting dalam menentukan hasil akhir usaha tani. Penerimaan usaha tani sangat dipengaruhi 

oleh harga jual dan jumlah produksi minyak nilam yang dihasilkan dalam setiap periode. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan harga minyak nilam memiliki implikasi langsung 

terhadap tingkat pendapatan petani, terutama ketika kemampuan untuk menyesuaikan biaya 

dan produksi masih terbatas. 

 

C. Pengaruh Harga Terhadap Pendapatan Petani Nilam 

 Data yang diperoleh dari penelitian kemudian dikaji dan dianalisis menggunakan 

analisis pendapatan, selanjutnya dianalisis dengan regresi linear sederhana untuk melihat 

pengaruh harga minyak nilam terhadap pendapatan petani. Hasil analisis tersebut disajikan 

secara lebih rinci pada Tabel 3. Tabel 3 menyajikan hasil analisis regresi linear sederhana yang 

digunakan untuk menguji pengaruh harga minyak nilam sebagai variabel bebas terhadap 

pendapatan petani sebagai variabel terikat. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

fungsional antara kedua variabel dalam penelitian. Model regresi yang digunakan diharapkan 

mampu menjelaskan arah serta kekuatan pengaruh harga terhadap pendapatan petani nilam. 

Hasil analisis ini menjadi dasar penting dalam penarikan kesimpulan mengenai peran harga 

dalam menentukan tingkat pendapatan petani. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis  Regresi Sederhana, 2025 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -47.627 10.025   -4.751 0.000 

Harga Nilam  4.655        0.744 0.737   

6.261 

0.000 

R Square = 0.543  Adjusted R Square = 0.529     

F test = 39.201 Significance = 0.000       

Sumber: Data Primer Setelah di Olah, 2025 

  

Berdasarkan Tabel 3, hasil estimasi menunjukkan bahwa harga minyak nilam 

berpengaruh positif terhadap pendapatan petani. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
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peningkatan harga diikuti oleh peningkatan pendapatan, dengan asumsi faktor lain berada 

dalam kondisi konstan. Kelayakan model regresi tercermin dari kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi pendapatan petani secara cukup memadai. Selain itu, hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa hubungan antara harga minyak nilam dan pendapatan petani 

bersifat signifikan secara statistik. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada kelompok umur produktif, 

yaitu rentang 26–40 tahun (40,00%) dan 41–54 tahun (31,42%). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa usaha tani nilam di Lingkungan Kampuang masih didominasi oleh tenaga kerja yang 

secara fisik dan ekonomi relatif produktif. Dominasi usia produktif ini menjadi modal penting 

dalam pengelolaan usaha tani, terutama dalam menghadapi fluktuasi harga dan tuntutan 

adaptasi terhadap dinamika pasar (Saragih & Harmain, 2021). Hal tersebut sejalan dengan 

temuan penelitian yang menunjukkan bahwa karakteristik umur berpengaruh signifikan 

terhadap produksi dan kinerja usahatani dalam konteks agribisnis di Indonesia (Wulandari et 

al., 2024). Dengan demikian, faktor usia berpotensi mendukung kemampuan petani dalam 

mempertahankan keberlanjutan usaha tani nilam. 

Dari sisi pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA (48,57%), 

diikuti oleh responden yang tidak bersekolah (25,71%). Komposisi ini mencerminkan adanya 

kesenjangan kapasitas sumber daya manusia di tingkat petani. Tingkat pendidikan yang relatif 

menengah berpotensi mempermudah petani dalam menerima informasi pasar dan inovasi 

teknis, namun masih terbatas dalam penguasaan aspek manajerial dan pengambilan keputusan 

ekonomi yang lebih kompleks (Feder et al., 1985) yang selanjutnya diperkuat oleh temuan 

empiris terbaru bahwa pendidikan formal berperan signifikan dalam meningkatkan adopsi 

teknologi pertanian dan kualitas pengambilan keputusan usaha tani (Munte, 2025; To-The et 

al., 2025).. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan 

dan pendampingan usaha tani. 

Pengalaman berusahatani responden sebagian besar berada pada rentang 5,0–8,33 tahun 

(48,57%) dan 11,67–15,00 tahun (34,28%). Hal ini mengindikasikan bahwa petani nilam di 

wilayah penelitian memiliki pengalaman yang cukup memadai dalam mengelola usaha tani. 

Pengalaman ini berperan penting dalam menentukan strategi produksi dan waktu penjualan, 

terutama dalam menyikapi fluktuasi harga minyak nilam yang relatif tidak stabil (Effendy et 

al., 2019; Rivai & Anugrah, 2016). Semakin lama pengalaman berusahatani, semakin besar 

peluang petani dalam mengambil keputusan usaha yang lebih adaptif.  

Sementara itu, dari aspek luas lahan, responden didominasi oleh petani dengan skala 

lahan kecil hingga menengah, yaitu 0,68–0,94 hektar (48,57%) dan 0,4–0,67 hektar (37,14%). 

Skala lahan yang relatif sempit menunjukkan bahwa usaha tani nilam masih bersifat usahatani 

rakyat dengan keterbatasan kapasitas produksi. Kondisi ini menyebabkan pendapatan petani 

menjadi sangat sensitif terhadap perubahan harga, karena peningkatan produksi melalui 

perluasan lahan relatif sulit dilakukan (Buhang et al., 2024; Zikri et al., 2023). Keterbatasan 

lahan tersebut memperkuat ketergantungan petani terhadap stabilitas harga jual. 

Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan bahwa usaha tani nilam di 

Lingkungan Kampuang dikelola oleh petani usia produktif dengan pengalaman yang cukup, 

namun masih menghadapi keterbatasan dari sisi pendidikan dan skala lahan. Kombinasi 

karakteristik ini memperkuat temuan bahwa harga minyak nilam menjadi faktor dominan dalam 

menentukan pendapatan petani, sebagaimana ditunjukkan pada hasil analisis regresi. 
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Karakteristik tersebut juga memengaruhi kemampuan petani dalam merespons dinamika pasar 

secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penguatan 

skala usaha menjadi aspek penting untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha 

tani nilam. 

Selain itu apabila dilihat dari hasil analisis biaya, penerimaan dan pendapatan petani 

yang ditampilkan pada tabel 2, rata-rata harga minyak nilam yang diterima petani di 

Lingkungan Kampuang sebesar Rp 721.143 per kilogram. Nilai tersebut mencerminkan kondisi 

harga minyak nilam yang berfluktuasi dan sangat dipengaruhi oleh mekanisme pasar, di mana 

petani berada pada posisi sebagai price taker dengan keterbatasan kemampuan untuk 

memengaruhi harga jual. Fluktuasi harga ini menjadi faktor penting yang memengaruhi tingkat 

penerimaan dan pendapatan petani nilam (Abokyi et al., 2020). Situasi ini menunjukkan 

lemahnya posisi tawar petani dalam rantai pemasaran minyak nilam. Kondisi tersebut 

menyebabkan petani memiliki ruang yang terbatas dalam mengelola risiko harga secara 

mandiri. 

Rata-rata produksi minyak nilam sebesar 10 kg per periode produksi menunjukkan 

bahwa skala usaha tani nilam di wilayah penelitian masih tergolong kecil hingga menengah, 

sehingga kapasitas peningkatan pendapatan melalui ekspansi produksi relatif terbatas. 

Keterbatasan volume produksi ini menyebabkan kemampuan petani dalam meningkatkan 

pendapatan melalui peningkatan kuantitas relatif terbatas, sehingga perubahan harga memiliki 

dampak yang lebih besar terhadap pendapatan (Effendy et al., 2019). Dengan kondisi tersebut, 

strategi peningkatan pendapatan lebih banyak bergantung pada pergerakan harga dibandingkan 

peningkatan produksi. Rata-rata penerimaan petani sebesar Rp 7.565.286 per periode, yang 

diperoleh dari hasil perkalian antara harga dan jumlah produksi. Besarnya penerimaan ini 

mencerminkan potensi ekonomi tanaman nilam sebagai komoditas bernilai tinggi, meskipun 

masih sangat tergantung pada stabilitas harga jual (Ahmad et al., 2023). Potensi tersebut belum 

sepenuhnya mampu memberikan jaminan pendapatan yang stabil bagi petani. 

Di sisi lain, rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan petani sebesar Rp 2,912,571 per 

periode, mencakup biaya input produksi, tenaga kerja, serta biaya pemeliharaan. Proporsi biaya 

yang cukup besar terhadap penerimaan menunjukkan bahwa efisiensi produksi masih menjadi 

tantangan utama dalam usaha tani nilam ( Lumintang et al., 2025). Pengendalian biaya produksi 

menjadi faktor penting dalam menjaga tingkat keuntungan usaha tani. Selisih antara 

penerimaan dan biaya produksi menghasilkan rata-rata pendapatan petani sebesar Rp 4,652,714 

per periode. Nilai ini menunjukkan bahwa usaha tani nilam masih memberikan keuntungan bagi 

petani, namun tingkat pendapatan tersebut relatif rentan terhadap perubahan harga minyak 

nilam. Penurunan harga tanpa diikuti penurunan biaya produksi berpotensi menekan 

pendapatan petani secara signifikan. Kerentanan ini menjadi tantangan utama dalam menjaga 

keberlanjutan usaha tani nilam. 

Secara keseluruhan, hasil analisis pendapatan menunjukkan bahwa harga minyak nilam 

dan volume produksi merupakan faktor kunci dalam menentukan pendapatan petani. Kondisi 

ini memperkuat hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa fluktuasi harga minyak nilam 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani nilam di Lingkungan Kampuang. Temuan 

ini sejalan dengan karakteristik usaha tani nilam yang memiliki keterbatasan dalam fleksibilitas 

produksi. Keterbatasan tersebut menyebabkan perubahan harga memiliki dampak yang relatif 

lebih besar terhadap pendapatan dibandingkan peningkatan produksi. 

Kemudian hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa harga minyak 

nilam berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani nilam di Lingkungan 
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Kampuang, Kecamatan Mambi, Kabupaten Mamasa. Hal ini tercermin dari nilai koefisien 

regresi harga minyak nilam sebesar 4,655 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil 

dari taraf nyata 5 persen. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan harga minyak 

nilam akan diikuti oleh peningkatan pendapatan petani, dengan asumsi faktor-faktor lain yang 

memengaruhi pendapatan berada dalam kondisi konstan (ceteris paribus). (Zaenuddin et al., 

2022). Hasil ini menegaskan pentingnya peran harga sebagai determinan utama pendapatan 

petani nilam. Nilai Standardized Beta sebesar 0,737 menunjukkan bahwa harga minyak nilam 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap pendapatan petani. Besarnya pengaruh ini 

mencerminkan tingginya ketergantungan pendapatan petani terhadap perubahan harga jual, 

terutama mengingat skala usaha tani nilam yang relatif kecil dan terbatasnya kemampuan petani 

untuk meningkatkan produksi dalam jangka pendek. Ketergantungan tersebut memperbesar 

risiko pendapatan akibat fluktuasi harga pasar. 

Berdasarkan nilai R Square sebesar 0,543, dapat dijelaskan bahwa 54,3 persen variasi 

pendapatan petani dapat diterangkan oleh variasi harga minyak nilam. Sementara itu, nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,529 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan ukuran 

sampel, sekitar 52,9 persen perubahan pendapatan petani masih dapat dijelaskan oleh model. 

Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti volume produksi, biaya produksi, 

efisiensi usaha, dan akses pasar, yang juga ditemukan sebagai faktor penting yang memengaruhi 

pendapatan petani dalam penelitian di Indonesia (Dabutar & Husein, 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendapatan petani dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor ekonomi. 

Hasil uji F memperlihatkan nilai F hitung sebesar 39,201 dengan tingkat signifikansi 0,000, 

yang berarti bahwa model regresi yang digunakan layak dan signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, harga minyak nilam terbukti menjadi faktor penting dalam menentukan pendapatan 

petani nilam di wilayah penelitian. Kelayakan model ini memperkuat validitas hasil analisis 

yang diperoleh. 

Secara ekonomi, temuan ini menunjukkan bahwa fluktuasi harga minyak nilam 

memiliki implikasi langsung terhadap kesejahteraan petani. Ketergantungan yang tinggi 

terhadap harga jual menyebabkan pendapatan petani menjadi rentan terhadap gejolak pasar. 

Oleh karena itu, upaya stabilisasi harga dan penguatan posisi tawar petani menjadi aspek 

penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha tani nilam. Intervensi kebijakan yang tepat 

diperlukan untuk mengurangi risiko ekonomi yang dihadapi petani nilam. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa usaha tani 

minyak nilam di Lingkungan Kampuang, Kecamatan Mambi, Kabupaten Mamasa masih 

didominasi oleh petani dengan skala usaha kecil hingga menengah. Rata-rata penerimaan petani 

sebesar Rp7.565.286 per periode menunjukkan bahwa minyak nilam memiliki potensi ekonomi 

yang cukup tinggi, namun pendapatan petani sangat bergantung pada stabilitas harga jual. Hasil 

analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa harga minyak nilam berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan petani, dengan nilai koefisien regresi sebesar 4,655 dan 

tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa fluktuasi harga minyak nilam merupakan faktor 

dominan yang menentukan perubahan pendapatan petani. Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,543 mengindikasikan bahwa lebih dari separuh variasi pendapatan petani dapat 

dijelaskan oleh perubahan harga minyak nilam, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar model. Temuan ini menegaskan bahwa ketergantungan pendapatan petani terhadap 

harga jual relatif tinggi, terutama karena keterbatasan skala produksi dan posisi petani sebagai 
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price taker. Oleh karena itu, diperlukan upaya stabilisasi harga, penguatan kelembagaan petani, 

serta peningkatan efisiensi produksi untuk mengurangi risiko pendapatan dan meningkatkan 

keberlanjutan usaha tani minyak nilam. 
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